BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kebijakan fiskal dan moneter merupakan bagian dari Kebijakan makroekonomi dan
memberikan peran penting dalam mengembangkan stabilitas ekonomi yang
berkelanjutan. Adanya kebijakan fiskal dan moneter dapat menciptakan lingkungan
untuk pertumbuhan ekonomi yang lebih cepat. Efektivitas kebijakan fiskal dan moneter
menjadi sebuah keharusan untuk mewujudkan perekonomian yang diharapkan. Dalam
menghadapi guncangan perekonomian, suatu negara tentunya membutuhkan kebijakan
moneter dan fiskal yang efektif untuk mendorong perekonomian terutama saat masa
resesi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kebijakan fiskal dan moneter
di Indonesia pada periode 2005:Q3 hingga 2020:Q4. Teknik analisis yang digunakan
adalah Hodrick-Prescott (HP) Filter dan System Equation dengan Ordinary Least

Square. Berdasarkan hasil estimasi dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1 Penelitian ini menemukan bahwa kebijakan fiskal melalui belanja pemerintah pada
masa sebelum krisis memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
peningkatan output gap. Temuan tersebut menandakan bahwa pada masa sebelum
krisis belanja pemerintah tidak efektif dalam memengaruhi output gap. Sedangkan,
Pada masa krisis peningkatan belanja pemerintah efektif dalam meningkatkan
output gap. Berdasarkan Uji Wald, belanja pemerintah pada masa krisis berbeda
dengan masa sebelum krisis. Pada masa krisis belanja pemerintah mengalami
peningkatan yang cukup besar karena pemerintah memfokuskan anggaran pada

penanganan pandemi COVID-19.

2 Dengan menggunakan Phillips Curve, hasil estimasi menunjukkan bahwa
Pemberlakuan kebijakan moneter melalui Bl Rate efektif dalam memengaruhi inflasi
pada masa sebelum krisis akibat pandemi. Namun, pada masa krisis Bl Rate di
Indonesia tidak efektif memengaruhi inflasi. Melalui uji Wald ditemukan bahwa
penerapan Bl Rate pada masa krisis tidak berbeda dengan masa sebelum krisis di
Indonesia. Penelitian ini juga menemukan bahwa pada masa pandemi pemerintah
fokus pada kebijakan fiskal dalam menghadapi krisis sedangkan, kebijakan moneter

mengakomodasi kebijakan fiskal.
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5.2 Rekomendasi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai penerapan kebijakan
fiskal dan moneter di Indonesia baik sebelum pandemi maupun saat terjadi pandemi
COVID-19. Efektivitas kebijakan fiskal dan moneter merupakan hal penting dalam
memengaruhi perekonomian terutama untuk stabilisasi ekonomi. Berdasarkan temuan
pada penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi bagi akademisi dan regulator. Bagi
akademisi, untuk penelitian selanjutnya, diharapkan selain menggunakan fungsi reaksi
kebijakan moneter dapat menggunakan fungsi reaksi kebijakan fiskal agar pengaruh
kebijakan fiskal terhadap perekonomian dapat terlihat dengan lebih jelas dan dapat
dijabarkan bagaimana reaksi kebijakan fiskal dan moneter. Fungsi reaksi kebijakan juga
dapat digunakan untuk mengetahui kebijakan tersebut termasuk dalam kebijakan yang

kontraktif atau ekspansif.

Selain itu, terkait dengan kebijakan fiskal melalui penerapan belanja pemerintah selama
resesi berpengaruh terhadap output gap, rekomendasi yang diajukan bagi regulator
adalah mempertimbangkan penggunaan pengeluaran yang diarahkan langsung untuk
bantuan sosial terutama bagi masyarakat yang terdampak langsung COVID-19. Hal
tersebut diharapkan dapat membantu masyarakat dan perekonomian terutama dalam
kondisi perekonomian yang sedang lesu. Penerapan kebijakan fiskal melalui belanja
pemerintah juga harus diperhatikan secara cermat agar tidak mengalami kebocoran

yang dapat menyebabkan menurunnya efektivitas kebijakan selama pandemi.
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